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ABSTRAK

Perguruan Tinggi merupakan pusat kreativitas yang mampu menghasilkan sumber daya manusia

u;rggul dan beragam produk inovatif hasil karya pengembangan keilmuan sehingga diperlukan
peningkatan mutu pendidikan dengan cara evaluasi dan perbaikan kinerja. Pengukuran Kinerja
merupakan langkah awal untuk meiakukan evaluasi kinerja. Performance Prrsrr digunakan dalam

pengukuran ini karena beberapa kelebihan, antara lain: memiliki 5 perspektif yaitu Satisfoction,

Strateg,;, Process, Capability, dan Contribution serta mengidentifikasi stakeholder dari banyak

pihak yang berkepentingan. Dari hasil pengumpulan data digunakan 6 stakeholder yaitu: Manajemen

Jurusan, Entployee, Mahasiswa, Lulusan, Pengguna Lulusan, dan Cornnnrniry. ldentifikasi Key

Perfortnonce Indicator (KPI) menladi tolak ukur dalam pengukuran kinerja perusahaan sedangkan

Analytical Hierarchy Process (AHP) membantu dalam menentukan prioritas kontribusi kriteria-
kriteria yang ada. Metode OMAX yang digunakan selanjutnya, berfungsi untuk menentukan kinerja

rnasing-rnasing KPI pada setiap Stakeholder. Perancangan Fengukuran Kinerja Jurusan ini
n-renghasilkan 44 indikator kinerja (KPI) yang dipakai untuk mengukur kinerja Jurusan. Dari
penilaian dengan menggunakan OMAX pencapaian performansi kinerja jurusan adalah sebesar

5,909.

Kata kunci: Stakeholder, Performance Prism, Key Petformance Indicator, Analytisq! Hierarchy
Process, dan Jurusan.

l. Pendahuluan

Perguruan Tinggi harus menghadapi tantangan yang semakin berat seiring dengan

perkernbangan ilmu pengetahuan dan teknologi, sehingga Perguruan Tinggi dituntut untuk bekerja

keras dalam nlerancang kelembagaan menjadi institusi pendidikan bervisi r-nasa depan dan

memiliki citra positif. Perguruan tinggi yang baik bisa dilihat dari Jurusan-jurusan yang baik.

Penguatan perguruan tinggi dilakukan dengarr peltguatan j urusan.

Untuk mengetahui kinerja jurusan, maka perlu dilakukan suatu perancangalt dan

pengukuran kinerja yang dapat merefleksikan kebutuhan dan keinginan dari setiap stakeholder.

2. Landasan Teori

Kinerja Qterfornrunce) adalah gambaran mengellai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu

kegiatan/prograrn/kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi dan visi organisasi 5'artg

tefttrang dalan strategic planning suatu organisasi seperti telah disebLrtkan olelr Mahsuu (2006:25).

Istilah kinerja sering digunakan untuk menyebut prestasi atau tingkat keberhasilan individu ruaupuu

kelompok individu. Kinerja bisa diketahuihanya jika individu maupun kelompok individu telsebut

melnpunyai kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan. Kriteria keberhasilan ini berupa tttjuatt-

tLrjuan atau target-target teftentu yang hendak dicapai. Tanpa ada trtjLran atau target, kinerja

seseorang atau organisasi tidak mungkin dapat diketahui karena tidak ada tolak ukurnya.
Dalarn kutipan sebuah paper The Eyolulictrt of Busines.s Perfctrtttcrrtce lVfetrsurentettl

Sts/clrs, Prof. Arrdy NCq]y dari Cratiicld.school of ilen(lgemettt dan Chris Adarn, ,4nclcrscn

Constlting menyatakan bahrva dari setiap ft'amev'ork sistetn pengelolaatt kinerja yang ada, tidak

ada satu ft"atney,ork yang memberikan gambaran secara tepat rnengenai apa yang dirnaksud dertgan

kinerja perusahaan Sulit memandang pengelolaan kinerja dalarn wama aslinya karerla setiap

.fr"amev,ork yang ada hanya rnemberikan qdtled vctltre tnongeuai sisteln pengelolaan kinerja,

demikian yang dikatakan oleh prof. Neely.
Berdasarkan pada fakta-fakta diatas, pada tahun 2002, Prof. Andy Neely dettgan beberapa

rekannya nrengenrbangkau rnodelf'nrrel'ork pengukuratt kittetja yang terbaru. F/'arrterlork tersebut
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diberi nama "performance prisnt" dengan menganut model prisma karena rnemiliki 5 elemen
pokok yang disusun seperti prisma. Kelima elemen tersebut adalah Stakeholder Contribution,
stakeholder satisfaction, strategies, processes dan capabilities. Gambaranfrantework performance
prisru dapat dilihat pada gambar 1

Gambar I Ruang lingkup Performonce Prisnt
(iieely and Adams, 2001:12)

Berbeda dengau Bqlance Scorecard yang dimulai dari strategy, perforntance prism ini
dimulai dari stakeholder. Dalam perforntance prism, strategi adalah respon perusahaan terhadap
keirrginarr dan keinauan (necds & v,anls) dari stakeholder. Prof . Neely menyatakan jika sebuah
perusahaan ingin sukses dalarn jangka panjang dengan kondisi lingkungan bisnis yang dinamis
seperli sekarang ini yang mutlak harus dilakukan adalah benar-benar mengetahui siapa saja yang
rnenjadi stakeholder perusahaan sefta apa yang mereka harapkan dari perusahaan ini. Perusahaan
juga harus merniliki strategi yang digunakan untuk memenuhi keinginan dari stakeholder tersebut.
Selain itu perusahaan juga harus mengetahui proses-proses bisnis yang harus dijalankan agar
strategi tersebut bisa dijalankan seda harus mampu mendefinisikau kemampuan (capability) yang
harus dimiliki untuk rnenjalankan proses-proses tersebut.

3. MetodologiPenelitian

3.1. Identifikasi stakeholder satisfuction dan contributiorr

Pada tahap ini, dilakukan pcrancangan sistem pengukuran kinerja berdasarkan
lirra fase yang ada dalarn metode Perforntance Prism. Taliap ini dapat dilakukan dengan
pengidentifikasian fase satisfaction dan Contribution yang ada pada metode Performance
Prisnt.

3.2. Identifikasi 5 fase Performance Prism

Pada tahap ini akan dilakukan proses identifikasi 5 fase atau perspekif
Performance Prism yaitu : Stakeholder Sati.sfaction, Stakeholcler Contrihutiort
stukeholder straregi, stakeholder Process, stokeholder Capabitities.

Obiectit'e disusr"trt berdasarkan hasil dari identifikasi 5 fase petformoncc pt.i.:nr.
Pettetapatt tLtjuart dilakukan agar peneliti dapat fokus terhadap nrasalali yang akarr
diselesaikan sesuai dengan tujuau yang telah ditetapkan

3.4. Identifikasi KPI

KPI diidentifikasikan utttuk setiap perspektif berdasarkan strategi, proses, dan
kapabilitas. Peugolahart data ini dilakukan dengan tabulating, yang rneujabarkan tiap
objcc'tit,c rnenjadi beberapa Key Perfornrance Indicalr.,r (KPI)

Verifikasi Key Patforntance Indicotor

3.3. Menyusun penetapan tujuan (objectives)
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3.6.

Verifikasi irri dilakukan Lrntuk rnengetahui apakah indikator-indikator kinerja
1'ang dirancang tersebut telah benar dan sesuai dengan kebutuhan Jurusan

Pcmbobotan dengan Analytical Hierarclry Process (AHP)

Tahap pentbobotan KPI dengan menggunakan Analyticctl Hierarchy Process
(AHP). Pembobotan ini dilakukan untuk mengetahui tingkat kepentingan dari
stakeholder dan KPI

Tahap Scoring Dengan Onmx

Setelah melakukan semua tahap identifikasi dan pembobotan, selanjutnya
dilakukan tahap pengukuran kinerja berdasarkan KPI yang telah diperoleh dengan
Itlenggunakatt metode OMAX. Tahap ini ber,',juan ultuk menilai performansi dengan
nlemberi skor pada masing-masing KPI. Pengolahan data dilakukan dengan
rnenggunakan metode scoring berupa tabuloting.

Tahap Analisa Hasil dan Usulan

Pada taliap ini, dilakukan analisis mengenai pengukuran kinerja yang telah
dilakukan terhadap perusahaan dan peneliti memberikan usulan perbaikan berdasarkan
hasil pengolahan. Dari analisis tersebut, indikator-indikator kinerja yang rnasilr
tnenrerlukan perbaikan akan dievalLrasi untuk segera diperbaiki.

Kesirnpulan dan Saran

Tahap ini merupakan tahap yang berisi tentang kesimpr-rlan hasil penelitian yang
dilakukan dau rnerupakan jarvaban dari rumusan rnasalah serta saran yang didapatkan
dari hasil penelitian yang dilakukan

3.7.

,1. Hasil tlan Pembahasan

Penelitian ini dimulai dengan identifikasi terhadap stakeholder salisfoction selanjutnya
adalah identifikasi terhadap objective dalam rnerneuLrhi slafteholder satidactiott. ldentifikasi
strategi dilakLrkan urrtuk tnengetahui apakah strategi 1'ang dimiliki jurusan dapat mentberikan nilai
kepada .stukeholtler jurusan. Identifikasi proses dan kapabilitas didalam pemenuhan tujuan
dilakukan untuk uernberikart pernahatnan dan panduan dalam rnengarahkan indikator kinerja yang
tepat. Jika objectit'c terpenuhi, Inaka berarti jurusan dapat rnenrenuhi kepuasan dan keinginan
(.s u t i.s.fir c: I ion) para s t o ke lrc I tle r.

Selanjtrtny'a objective pada masing-masing perspektif akan digunakan sebagai acuan untuk
nrengidentifikasikan indikator kinerja (ukuran-ukuran perforrnansi apa saja yang dibutuhkan),
selringga KPI yang dimurtculkan dapat benar-benar mengukur stakeholder satis.fctction.

Dari pentbobotan tingkat kepentingan dengan AF{P ini dapat disirnpulkan bahwa
stukeholcler yang dirasa paling penting dari stqkeholder yarg lain adalah stqkeholder Manajernen
.lurttsart Tekrrik Industri . Sedangkan KPI Manajernen Jurusan yang rnemiliki tingkat kepentiugan
valtq pertanta adalah KPI Prosentase seluruh konrponen dalaur visi-misi progdi. Hat ini digunakan
scbagai evaluasi untLrk selalu meninskatkan kinerja dari Jurusan TI-UMS.

Hasil pernbobotan KPI 1'ang telah didapatkan, keurudian digunakan untuk menghitung
rrilai perfbrnransi KPI pada ,Scorlrrg 5.1;.stem derrgan Objectit,e Motrix (OMAX). Dari hasil
perr-itrntlaltan KPI niaka akan diperoleh nilai perforrlansi Stukcholcler. DaLi hasiI tersebut diketahLri
balrrra rrilai perlorntausi s/okelc,/r/cl N{anajenrcn Jurusan adalah 5,54.+, Enrytlol.cc Doseu 1.341,
Tata Usaha 6, 136 sernerttara Laboran dengan nilai performansi terendah 3,084 kenrudian untuk
Mahasisu'a sebesar 6.056, Lulusart dengan nilai performansi tertinggi 9,048, Pengguna Lulusan
5.669 dan untuk s/akcl'roltler cctrrttttunity nilai perforntansinl,a adalah 4,565.

Nilai pcrfonratrsi s/akeholcler kernudian digunakan untuk rnenghitung nilai perfornransi
ltrtal .itrrtrsan 1'aitu dengan rnenjurnlahkan seluruh hasil pcrkalian stokeholder deugan bobot dari
'i,tkt'ltoldcr. Dari hasil pen-iurnlahan tersebut cliperoleh nilai perforrnansijurusan sebesar 5,909.
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Tabel t. performansi Jurusan

KPI No. Key Perfornance Indicator (KpI) Bobot
Performance Bobot

Stakeholder
Perfor
mance

Perfor
mance
totalMJ. I ooKumen yang tertata dan terdokumentasi 0.082 0.522

Manajemen
jurusan
(0,24s)

5.544 3s8

MJ.2 Prosentase seluruh komponen pa.lram visi-misi oroedi 0,33 t 1.986
MJ.3 Prosentase terkontrolnya pencapaian renstra 0,095 0.490

MJ.4 Rata-ratajumlah penguniung ryeb setiap bulan 0,038 0.400
MJ- 5 Prosentase setiap aktivitas PS yang terprogram dan termonitor 0,t77 1.232

MJ.6 Prosentase umpan balik yang terdokurnentasi darr
ditindaklaniuti 0.1 l6

0.27 5
MJ.7 Jumlah calon mahasiswa vans ikut seleksi 0.t62 0.324
ED.1 Prosentase dosen minimal S-2 0,054 0.405

4,344 0,206

ED-2 Prosentase dosen S-3 0.lt I 0.000
ED-3 Prosentase dosen lektor kepala dan guru besar 0.109 0.304
ED,4 I

| .lunrlah seminar/pelatiharr,lokakarla perdoscrr pertahurr 0.152 0.000
ED.5 Prosentase dosen yarre ikut asosiasi teknik industri 0,046 0.174
ED-6 Luas ruang keria dosen 0.030 0.108
ED-7 Iingkat kehadiran dosen tetap dalam mengaiar 0.t49 1.289
ED.8 Reputasi dan keluasan iejaring dosen dalam bidans akademik 0.201 1.00s

Employee
dosen

tata usaha
laboran

{0,142)

ED-9
Pelaksanaan monitoring dan evaluasi kinerja dosen di bldang
pendidikan, penelitian dan pengabdian masvarakat 0.t48 L059

ET.I l'rosentase tingkat kepuasan kinerja tenaga kependidikan 0,087 0.44s

6,136 0,290

ET-2 Upaya PS dalam meningkatkan kualifikasi dan kompetensi
tenaga kependidikan o'l6e I r.078

ET-3 Aksesbilitas data dalam sistern inlormasi 0,306 2.398
ET.4 Tenaga administrasi: jumlah dan kualifikasi 0,1 78 0.500

ET.5
Pedoman tertulis tentang sistem monitoring dan evaluasi serta
rekam jejak kineria tenaga kependidikan 0,043

0.430
ET.6 Luas ruang keria kanarvan tata usaha 0216 285
EL.I Prosentase tingkat kepuasan kinerja laboran 0,081 0.074

3.084 0.146

F.L-2 Terpenuhinya standar minimum Lab Teknik Industri 0,248 0.229
EL-3 Laboran, analis. teknisi, operator: iumtah Oan nruru keria 0.1 58 0.57s
Et.-4 Ketersediaan, akses dan pendayagunaan sarana utama di lab 0,439 L77 1

EL.5 Luas ruang kerja laboran 0,071 0.436
M-l Kualitas Iayanan 0,091 0.671

Mahasisrra
(0, l se)

6,056 0.963

M-2 Kelengkapan prasarana untuk Droses oembelaiaran 0.1 5l l.078

M-3
Kelengkapan prasarana penunjang untuk memenuiri kebutuh.an
mahasiswa 0.r0s

0.750
M-4 Ketersediaan panduan, sosialtsasi. dan oenssulaan 0.104 0.520
M-5 Rata-tata penyelesaian penulisan tugas aklir 0.1 08 0 000

M-6
Layanan dan kegiatan kemahasisrvaan (ragarn,jenis dan
aksesbilitas) 0.093

0.930
M-7 Penglrargaan atas prestasi nrahasrsrva 0.1l8 0.843
M-8 Proserrtase kelulusan teDat \\.cklu 0,108 0.075
N,l-9 Interaksi akadernik antara dosen dan nrahasisrva 0.1 i9 r l90
L-l Rata-rata masa tunggu lulusan nremperoleh pekerlaan perttuna 0.(167 6.610 I-u I usan

(0,r15)
s.048 t 3t),L-2 Upal'a pelacakan dan perekamarr data lulusan t),1il 2 318

DI Pendapat pengguna lulusan terhadap mutu alumni
0,.190 3.499

Pengguna
lulusan
(0 202)

5 66q 1.t45

P-2 Profil kesesuaian bidang kerja dengan bidang studi 0.126 0.t26

P-3
.lumlah perusahaan atau illstansi yang beker.ja sanla untuk
program penyesuaian kurikulurn 0.220

0.000

P-l Rata-rata IPK
0,165

0.999
c-t .lunrlah kegiatan pengabdian kepada nrasvarakat (pKN4) 0.333 2 378

N4 asr,arakat
-l 5(r 0..18til .lunrlalr mahasisrva yang terlibat dalant kegiatan pengabdiar

1.1 55

Total j.q()9
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Hasil performansi yang dimiliki Jurusan sebesar 5,909 menunjukan bahrva kinerja Jurusau

masih jauh dari target yang diharapkan (Tabel l. Nilai Performansi Jurusan). Hal ini ditunjukan

dari pencapaian Jurusan yang hanya berada pada level 5 dengan standar maksimurn OMAX adalah

10, sehingga dibutuhkan perbaikan agar dapat rrerringkatkan kinerjajurusan TI-llMS.

Dari perforrnansi jurusan yang ada dapat dilihat kembali stakeholder yang masih jauli dari

target pencapaian maksimum adalah pada Manajemen Jurusan, Enryloyee (Dosen dan Laboran),

Pengguna Lulusan dan Comruunity. Perbaikan yang dapat dilakukan adalah dengan berusaha

meningkatkan nilai pencapaian KPI yang berada pada level rendah masittg-masing stakeholder

seperti yang telah dihitung dengan metode OMAX.
Adapur1 usulan yang dapat diberikan oleli peneliti untuk dapat meningkatkan kinerja

jurusan yaitu : Peningkatan animo calon mahasiswa rnelalui media promosi elektronik lnaupun llon

elektronik, penjaringan umpan balik: dibuatkan kotak sarau ttrltuk jurusan atau lab, fortn saran saat

pendadaran dan saran merlui we jurusan, perlunya dilakukan monitoring sefta evaluasi kembali

ierhadap tencana strategis yang telah dilakukan atau telah dicapai, rnelakukan penyiapart dan

penataan dokumentasi pencapaian renstra.

5. Kesimpulan
Dari hasil perancangan pengukuran kinerja dengatr Perforuance Pri.sttr Jurusatr Teknik

Industri Universitas Muhammadiyah surakarta menttnjukan bahwa stakeholtler Jurusan meliputi;

Manajenren Jumsan, Employee (Doser-.' Tata Usaha, dan Laboran), Maltasisu'a, Lulusatt, Pettgguna

Lulusan dan Contnrunity. Berdasarkan Objectives yang diperoleh dari identifikasi stakeholder

satisfaction, diperoleh 44 Key Petfonnance Indicator (KPI) yang diguttakan ttntuk t.tleugukur

kirrerja jurusan. Manajemen Jurusan menghasilkan 7 KPI,20 KPI Employee (9 KPI Dosen,6 KPI

Tata Usaha, dan 5 KPI Laboran), 9 KPI Mahasiswa, 2 KPI Lulusan, 4 KPI Pengguna Lulusau, dan

2KPl ComnnrniQ.
Pembobotan dengan Analytic Hierarctry Process (AHP) yarlg dihitung dengan

merrggunakan soflware Erpert Choice mettunjukan bahwa pembobotan terbesar untuk

pe.bandingan berpasangan antar stakeholder adalah Manajemen Jurusan dengan bobot sebesar

0.245. ttai ini menunjukan bahwa Manajemen Jurusau merniliki prioritas atau tingkat kepentingan

tertinggi jika dibandingkan dengan stakeholder lain. Selain pembobotan arftar stakeholder, perlu

dilaku[an pernbobotan untuk kriteria KPI dari rnasing-tnasing stakeholder karena hasil dari bobot

tersebut digunakan kembali ulrtuk met.nperoleh nilai performansi pada tahap Scorlrlg. Hasil

perkalian ui1tu.u skor aktual dan bobot KPI akan diperoleh nilai perforurausi masittg-nlasirtg

indikator. Untuk memperoleh nilai perforrnansi stakeholder, hasil perfonnansi indikator dikalikan

dengan bobot stakeholder.Hasil penilaian dengan OMAX menunjukan nilai perfonnansi tertinggi

adalah Lulusan, sedangkan untuk nilai performansi terendah adalah Laboran.

Nilai perforrnansi jurusan diperoleh dari penjumlahan nilai performansi masittg-rlrasing

stakeholcler, uduprn nilai perfonnansijurusan yaitu 5,909. Nilai ini menunjukan bahwa pencapaian

performansijurusan masih diperlukan perbaikan, khususnya untuk indikator yang berada pada level

rendah.
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Hasil Diskusi

Pertanyaan:
Tiena Gustina Amran (Trisakti)

1. Expert jugment / sebagai penilai dalarn penelitian siapa?
2. Nilai akhir cukup bagus (7) Manajemen, visi misi besar) nilai bagus, melgapa?
3. Kenapa pakai OMAX?
4. What's next? Tindak lanjut hasil penelitian apa?

.lan,aban:

L Dari rnanajenen Jurusan (Kajur, Sekjur, KpMp)
2. penilaian hanya internal dari jurusan berdasarkan kinerja rnasing-masilg poin
3. Dipakai OMAX ) hanya untuk tahu posisi/nilai PS berdasakan nilai o.dinal (l-10)
1. Unttrk perbaikan jurusan , nilai-nilaiyang jelek/kr.rrang akan dijadikan dasar untuk perbaikap

dan cvaluasi julusan, nrenjadi prograur kerja.

\lasukau: perlu penilaian dari peugguua dan alumni
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